75

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Banyak diantara mahasiswa UNY yang memiliki gaya hidup
shopaholic. Gaya hidup shopaholic termasuk ke dalam salah satu
bentuk perilaku konsumtif. Mereka tidak pernah puas dengan apa
yang telah dimilikinya. Umumnya orang-orang konsumtif yang
membeli produk bermerk hanya ingin menunjukkan eksistensinya
dapat diterima. Mereka mengatasi kejenuhan akan rutinitasnya dengan
frekuensi berbelanja minimal 3x dalam sebulan. Namun mereka
mengakui bahwa pendapatan dari uang saku yang diberikan oleh orang
tua adalah cukup, yaitu Rp 1.500.000/bulan bahkan lebih. Tidak
sedikit dari mereka yang memiliki pendapatan tambahan selain dari
orang tua, yaitu dari hasil kerja sambilan. Pelaku shopaholic
menghabiskan banyak waktu untuk belanja sebagai penghilang rasa
jenuh dan sebagai kepuasan tersendiri dan lebih banyak bergaul
dengan orang-orang yang memiliki hobi yang sama dalam banyak hal.

Belanja merupakan cerminan dari gaya hidup bagi masyarakat
tertentu. Bagi pelaku shopaholic, belanja menjadi sebuah gambaran
perilaku konsumtif yang sulit untuk diubah. Faktor-faktor yang
menyebabkan gaya hidup shopaholic pada mahasiswa UNY antara

lain yaitu: (1) gaya hidup mewah, (2) pengaruh dari keluarga, (3)
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iklan, (4) mengikuti trend, (5) banyaknya pusat-pusat perbelanjaan,
(6) pengaruh lingkungan pergaulan.

Gaya hidup shopaholic selain memberikan dampak positif, bisa
juga memberikan dampak negatif. Dampak positif gaya hidup
shopaholic antara lain sebagai penghilang stres dan untuk mengikuti
perkembangan jaman. Sedangkan dampak negatif gaya hidup
shopaholic antara lain adalah terbentuknya perilaku konsumtif, boros,

dan candu.

. Saran
Gaya hidup shopaholic mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta

mempunyai dampak posititif dan negatif. Mahasiswa sebaiknya dapat
menyikapi dengan bijak sehingga tidak mengakibatkan dampak yang
negatif yang terlalu berlebihan. Untuk itu peneliti memberikan saran
atau rekomendasi kepada mahasiswa yang mempunyai gaya hidup
shopaholic sebagai berikut :

1. Mahasiswa sebaiknya memiliki skala prioritas agar lebih
mengontrol dalam membeli barang, mana yang merupakan
kebutuhan dan mana yang hanya sebuah keinginan.

2. Mengendalikan diri yaitu dengan mematuhi skala prioritas yang
telah dibuat. Sehingga tidak mudah tergiur oleh iklan maupun

promosi yang sedang marak.
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. Mahasiswa tidak perlu memaksakan diri mengikuti gaya hidup
orang lain, harus disesuaikan dengan kemampuan pribadi.
. Orang tua lebih mengontrol pola perilaku anaknya. Peran orang

tua sangat penting dalam pembentukan perilaku bagi anak.
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